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ABSTRAK 

Pondok pesantren miftahul huda adalah sebuah lembaga dakwah 

yang terus menciptakan generasi-generasi yang beragama. Upaya 

pengembangan pembinaan miftahul huda sangat berkaitan dengan 

upaya pembinaan keagamaan santri-santri pondok pesantren. Oleh 

karena itu, pondok pesantren miftahul huda kotabumi mengadakan 

kegiatan-kegiatan melatih diri santri untuk mengembangkan potensi-

potensi yang terdapat disetiap santrinya, hal tersebut dilakukan untuk 

mencapai suatu tujuan agar terciptanya pembinaan keagamaan santri 

yang baik. Mengkaitkan manajemen strategis dengan upaya 

mengembangkan pembinaan keagamaan santri, bahkan dikatakan 

bahwa strategis adalah alat penting dalam rangka mencapai 

keunggulan dalam mengembangkan pembinaan keagamaan. 

Manajemen strategis dalam  pembinaan santri yang berorientasi 

keagamaan  sangat urgen bagi pondok pesantren yang sedang 

memasuki era globalisasi saat ini. Karena minimnya pengetahuan dan 

pemahaman agama santri di pondok pesantren, materinya masih 

konvensional, dan hanya memuat fakta sejarah dan kendala lainnya, 

pengembangan keagamaan belum terbangun sepenuhnya tertanam ke 

dalam tubuh santri. Untuk mengatasi masalah yang sangat kompleks 

tersebut membutuhkan  manajemen strategis yang baik dan efektif. 

Penelitian ini aka terfokus pada tiga tahapan-tahapan manajemen 

strategi yaitu terkait formulasi,implementasi dan evaluasi. Sehingga 

berdasarkan uraian-uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti dan 

mengangkat judul penelitian dengan judul “Manajemen Strategi 

Dalam Mengembangkan Pembinaan Keagamaan Santri Pondok 

Pesantren Miftahul Huda di Kotabumi Lampung Utara.” Untuk 

mengetahui tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : Untuk 

mengetahui proses tahapan manajemen strategi yang dilakukan oleh 

pondok pesantren miftahul huda kotabumi lampung utara terutama 

dalam mengembangkan pembinaan keagamaan santri. 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field 

Reseach), yaitu penelitian yang mempelajari kehidupan sosial 

masyarakat secara langsung. penelitian ini bersifat deskriptif 

(descriptive research) penelitian deskriptif tidak mencari atau 

menjelaskan hubungan atau membuat prediksi, penelitian ini diajukan 
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untuk pemahaman interaksi dengan sumber data agar memperoleh 

makna timbal balik yang terikat nilai-nilai yang dibawa peneliti dan 

sumber data. Untuk mempermudah penelitian, peneliti menggunakan 

subjek dan objek penelitian yang menjadi subjek penelitian adalah 

pimpinan, pengurus dan santri-santri di Pondok Pesantren Miftahul 

Huda Kotabumi Kabupaten Lampung Utara. Yang menjadi objek 

dalam penelitian ini adalah pembahasan yang ingin dikaji pada 

penelitian yaitu mengenai tahapan-tahapan manajemen strategi dalam 

mengembangkan pembinaan keagamaan santri. Sedangkan cara 

pengambilan pengumpulan data dengan menggunakan cara 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Setelah data-data tersebut 

terkumpul dapat dilakukan analisis data dengan menggunakan metode 

kualitatif. 

 Dari hasil penelitian, Manajemen strategi dalam 

mengembangkan pembinaan keagamaan untuk santri di Pondok 

Pesantren Miftahul Huda Kotabumi Lampung Utara menunjukkan 

bahwa tahapan manajemen strategi seperti formulasi strategi, 

implementasi strategi, dan juga evaluasi telah tersusun dengan baik 

untuk melakukan kegiatan yang akan datang sebagai acuan agar 

berjalan dengan lancar.   

 

Kata kunci : Manajemen Strategi, Pembinaan Keagamaan 
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ABSTRAC 

 

Every educational institution, both formal and non-formal, 

must aim to develop its students in a better direction, so that this goal 

can be achieved by implementing quality management strategies in an 

educational institution. Linking management strategy with efforts to 

develop the religious guidance of santri, it is even said that strategy is 

an important tool in order to achieve excellence in developing 

religious guidance. Strategic management in fostering religiously 

oriented santri is very urgent for Islamic boarding schools which are 

entering the current era of globalization. Due to the lack of knowledge 

and understanding of the religion of santri in Islamic boarding 

schools, the material is still conventional, and only contains historical 

facts and other obstacles, religious development has not yet been fully 

built and embedded in the body of the santri. To overcome this very 

complex problem requires a good and effective management strategy. 

Pesantren must have a special strategy in providing religious teaching 

to students so that the inculcation of religious values is more felt and 

systematic by students. Based on the descriptions above, I am 

interested in researching and carrying out research with the title 

"Management Strategy in Building the Religious Development of 

Santri Miftahul Huda Islamic Boarding School in Kotabumi, North 

Lampung." To find out the objectives of this study are as follows: To 

determine the process of strategic management stages carried out by 

the Miftahul Huda Islamic Boarding School in North Kotabumi, 

especially in developing the religious development of students. 

The research used is field research (Field Research), namely 

research that studies the social life of the community directly. This 

research is descriptive (descriptive research). Descriptive research 

does not seek or explain relationships or make predictions, this 

research is proposed to understand interactions with data sources in 

order to obtain reciprocal meanings that are bound by the values 

brought by researchers and data sources. To facilitate the research, 

the researcher used the subject and the object of the research that 
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became the research subject, namely the leaders, administrators and 

students at the Miftahul Huda Islamic Boarding School, Kotabumi, 

North Lampung Regency. The object of this research is the discussion 

that wants to be studied in the research, namely the stages of strategic 

management in developing the religious development of students. 

While the way of collecting data by using interviews, observation, and 

documentation. After the data has been collected, data analysis can be 

carried out using qualitative methods. 

From the results of the study, strategic management in 

developing religious guidance for students at the Miftahul Huda 

Islamic Boarding School, Kotabumi, North Lampung, shows that the 

stages of strategic management such as strategy formulation, strategy 

implementation, and also evaluation have been well structured to 

carry out future activities as a reference so that it runs smoothly. 

fluent. 

 

Keywords: Strategic Management, Religious Development 
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MOTTO  

 

 

 

 َ َ وَالْيوَْمَ الْْخِرَ وَذَكَرَ اللَّه ِ أسُْوَةٌ حَسَنةٌَ لِمَهْ كَانَ يرَْجُو اللَّه كَثيِرًالقَدَْ كَانَ لكَُمْ فيِ رَسُولِ اللَّه  

 

 

 

 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu)bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 

Allah.” (QS. Al-Ahzab (33) : 21)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
 1 Al-Qur.an Cordoba, Al-Qur.an tajwid dan terjemah, ( cordoba 

internasional indonesia/CII, Bandung: 2013), h. 420  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan judul  

Adapun judul skripsi ini “Manajemen Strategi Dalam 

Mengembangkan Pembinaan Keagamaan Santri Pondok 

Pesantren Miftahul Huda Di Kotabumi Kabupaten 

Lampung Utara” agar tidak terjadi salah pengertian dari 

para pembaca terhadap apa yang dimaksud, maka penulis 

akan memberikan batasan pada skripsi ini dan menjelaskan 

istilah-istilah didalam penelitian ini. Adapun istilah yang 

dimaksud adalah sebagai berikut : 

Menurut Pearce manajemen strategi adalah serangkaian 

tindakan dan keputusan yang dihasilkan melalui beberapa 

proses dan menghasilkan sebuah formulasi strategi, 

implementasi, agar dapat mencapai sebuah tujuan didalam 

sebuah organisasi.
1
 

Manajemen strategi adalah sistem yang menghubungkan 

suatu proses perencanaan strategi dan proses pengambilan 

keputusan dalam manajemen.
2
 Manajemen strategik adalah 

suatu seni dan ilmu dari suatu pembuatan (formulating), 

penerapan (implementing) dan evaluasi (evaluating) tentang 

keputusan-keputusan strategis antar fungsi-fungsi yang 

memungkinkan sebuah organisasi mencapai tujuan-tujuan 

masa yang akan datang.
3
 Jadi manajemen strategi merupakan 

ilmu yang menggabungkan fungsi-fungsi manajemen dalam 

rangka pembuatan keputusan-keputusan organisasi secara 

strategis, guna mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 

efisien. 

                                                             
 1 Robinson, P. a. Manajemen Strategis : Formulasi, Implementasi, dan 

Pengendalian. Jakarta: Salemba Empat 2014. 

 2 Kadasasmita, D. Manajemen Strategi Konsep dan Aplikasi . (Bandung: 

Lembaga Administrasi Negara RI Pusat Kajian dan Diklat Aparatur, 2005),  1. 

 3 Wahyudi, Bambang, Manajemen Sumber Daya Manusia, 

(Bandung:Sulita, 1995) 
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Menurut Masdar Helmy Pembinaan mencakup segala 

ikhtiar (usaha-usaha), tindakan dan kegiatan yang ditujukan 

untuk meningkatkan kualitas beragama baik dalam bidang 

tauhid, bidang peribadatan, bidang ahlak dan bidang 

kemasyarakatan.
4
 Agustinus S Wahyudi mengatakan bahwa 

manajemen strategik adalah suatu seni dan ilmu dari 

perbuatan, penerapan dan evaluasi berbagai macam keputusan 

strategik antara fungsi dan kegunaan yang memungkinkan 

sebuah organisasi mencapai apa yang di tujunya pada masa 

datang.
5
 

Pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan yang 

berfokus pada pengajaran ilmu dan amalan dari agama Islam. 

Hal berupa pendidikan dan pengajaran tersebut umumnya 

dilakukan oleh pesantren dengan cara non klasikal. Cara 

tersebut berupa pengajaran dan pentransferan ilmu agama 

oleh kiai kepada santrinya berdasarkan kitab-kitab yang telah 

ditulis atau yang telah dipelajarinya terlebih dahulu. Kitab-

kitab tersebut umumnya berbahasa arab tanpa harakat (arab 

gundul) yang berasal dari karya ulama-ulama islam pada abad 

pertengahan lampau.
6
 

Pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan 

tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, mendalami, 

menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dengan 

menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman 

perilaku sehari-hari. Pondok pesantren dalam sejarah 

perjalanannya, yakni dizaman prakemerdekaan adalah 

merupakan suatu tempat yang dijadikan sebagai tempat santri 

untuk mendapatkan pelajaran membaca dan menulis al-

Qur’an dengan bimbingan seorang kiai atau guru. Kemudian 

berkembang menjadi tempat penyiaran agama islam bahkan 

                                                             
 4 Masdar Helmi, Peranan Dakwah dalam pembinaan umat, (Semarang:Dies 

Natalies, IAIN Walisongo Semarang), h 31 

 5 Agustinus Sri Wahyudi, Manajemen Strategik Pengantar Proses Berfikir 

Strategik, (Jakarta : Binarupa Aksara, 1996), h.16 

 6 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta : Raja Grafindo 

Persana), h.24 
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dalam catatan sejarah pesantren dijadikan sebagai benteng 

pertahanan pada masa perjuangan bangsa Indonesia dalam 

merebutkemerdekaan dari tangan penjajah.
7
 

Pembinaan keagamaan adalah salah satu bentuk usaha 

untuk membimbing serta mengembangkan suatu pemahaman 

keagamaan (islam) dalam segala segi apapun, baik  dari segi 

akidah, ibadah maupun segi akhlak. Pembinaan Keagamaan 

merupakan upaya dalam pembina islam yang dilakukan 

secara terarah, berencana, sadar, teratur dan bertanggung 

jawab dengan tujuan agar kehidupan manusia  lebih terarah 

dan menjadi manusia yang lebih beriman, bertaqwa dan 

mempunyai akhlak mulia serta karakter yang baik.  

Pembinaan keagamaan bertujuan untuk menciptakan 

karakter yang baik, berkepribadian, bertanggung jawab dan 

mempunyai karakter yang mengutamakan keagamaan. 

Pembinaan adalah usaha yang dilakukan seseorang untuk 

menuju arah yang lebih baik.
8
 Agama merupakan ajaran yang 

berasal dari Tuhan atau hasil renungan manusia yang 

terkandung dalam kitab suci yang turun-temurun diwariskan 

oleh suatu generasi ke generasi dengan tujuan untuk 

memberikan tuntunan dan pedoman hidup bagi manusia agar 

mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
9
 

Pembinaan keagamaan adalah  usaha dan kegiatan yang 

dilakukan untuk kemajuan pribadi yang berwawasan agama, 

berorientasi pada agama dengan tujuan agar  kehidupan 

beragama lebih serasi dan teratur dalam rangka meningkatkan 

kualitas keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, 

pembinaan keagamaan juga merupakan bantuan kepada 

seseorang yang sedang menghadapi kesulitan spiritual di 

                                                             
 7 Sadikun Suqihwaras, Pondok Pesantren dan Pembangunan Pedesaan 

(Jakarta: Darma Bakti, 1979), 62. 

 8 Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta : PT Gunung Agung, 1989), 

h.101   

 9 Hasyim Hasanah, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta : Penerbit Ombak, 

2013), h. 3-4 
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lingkungan hidupnya agar dapat menemukan kebahagiaan 

baik di dunia maupun di akhirat.
10

 

Berdasarkan uraian diatas, mengenai maksud dari judul 

penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan untuk 

mengkaji mengenai sejauh mana keberhasilan penerapan 

manajemen strategi pada pondok pesantren miftahul huda 

Kecamatan di kotabumi dalam dalam mengembangkan 

pembinaan keagamaan santri dengan dilihat melalui adalah 

menganalisa pembuatan (formulating), penerapan 

(implementing) dan evaluasi (evaluating) yang muncul pada 

proses perkembangan pembinaan keagamaan santri Pondok 

Pesantren Miftahul huda Kotabumi Lampung utara. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Setiap lembaga pendidikan baik pendidikan formal atau 

pun non formal pasti bertujuan untuk mengembangkan peserta 

didiknya kearah yang lebih baik, salah satu cara agar tujuan 

tersebut dapat tercapai adalah dengan melaksanakan 

manajemen strategi yang berkualitas dalam suatu lembaga 

pendidikan. Mengkaitkan manajemen strategis dengan upaya 

mengembangkan pembinaan keagamaan santri, bahkan 

dikatakan bahwa strategis adalah alat penting dalam rangka 

mencapai keunggulan dalam mengembangkan pembinaan 

keagamaan. Hal tersebut sejalan dengan tujuan strategis yaitu 

untuk mempertahankan ilmu keagamaan atau mencapai suatu 

posisi keunggulan dalam beragama. Implikasi dari kajian 

tersebut dikatakan masih meraih suatu keunggulan apabila ia 

dapat memanfaatkan peluang-peluang dari lingkungannya, 

yang memungkinkan organisasi untuk menarik keuntungan-

keuntungan dari bidang yang menjadi kekuatan.
11

 

                                                             
 10 Lina Widiawati, Pembinaan Keagamaan Sebagai Upaya Meningkatkan 

Kesadaran Siswa Melaksanakan Ibadah Shalat (Penelitian Di Kelas X danXI SMK 

Plus Qurrota AyunKecamatan Semarang Kabupaten Garut), Jurnal Pendidikan 

Universitas Garut, (Garut : Fakultas Pendidikan Islam dan Keguruan Universitas 

Garut), Vol. 02, No. 1, 2008, h. 19-20. 

 11 Prawiroetono dan Primasari.Manajemen Strategik dan Pengambilan 

Keputusan korporasi, (PT Bumi Aksara, Jakarta, 2014). 
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Pondok Pesantren sebagai salah satu pusat pelaksana 

kegiatan pendidikan merupakan lembaga terstruktur yang 

memiliki peran dalam  meningkatkan mutu pendidikan. 

Pondok Pesantren sebagai institusi mikro yang berperan 

langsung dalam mencetak generasi Indonesia yang 

berkualitas, sudah seharusnya memperoleh perhatian besar 

dari pemerintah dan masyarakat. Pondok pesantren akan 

berfungsi dengan maksimal jika didukung oleh sistem 

manajemen yang terencana dan didukung oleh sumber daya 

manusia guru atau ustadz yang berkualitas, sarana-prasarana 

serta dana atau biaya pendidikan yang tepat.
12

 Penerapan 

pembinaan keagamaan dan sistem manajeman strategi yang 

baku dalam lembaga pendidikan tentunya sangat dibutuhkan 

dalam upaya pemaksimalan potensi pembinaan keagamaan 

santri sehingga tercipta santri dan santriwati yang bermutu. 

Bagi para santri tentunya harus menyadari pula bahwa 

dalam mengembangkan potensi pemahaman keagamaan 

sangat diperlukan keinginan kuat dari dalam dirinya masing-

masing serta dukungan dari orang tua. Dengan penelitian ini 

diharapakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

manajemen strategi dalam tatacara pengembangan pembinaan 

keagamaan santri yang dapat dilihat dari segi formulasi 

strategi, implementasi strategis, dan evaluasi strategi di 

pondok pesantren yang telah ditetapkan. 

Pondok pesantren mempunyai peranan yang besar dalam 

dunia pendidikan terutama dalam pendidikan islam. Untuk 

mencetak generasi penerus yang cerdas dan berakhlak mulia 

diperlukan pendidikan yang menyeluruh, dalam arti 

mencakup semua potensi baik dari aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Pada era globalisasi sekarang ini peranan 

manajemen strategi di pondok pesantren sangat dibutuhkan, 

melihat kondisi perkembangan zaman mengakibatkan 

berbagai macam perubahan-perubahan yang akan dialami 

santri, dari perubahan akhlak, akidah, sopan santun, semua ini 

                                                             
 12 Sagala, S. Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan. 

Alfabeta, Bandung, 2013. 
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menuntut peran aktif dari berbagai lembaga khususnya 

pondok pesantren, yang nantinya diharapkan masyarakat 

mampu mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut. 

Pembinaan keagamaan bertujuan untuk menciptakan karakter 

yang baik, berkepribadian, bertanggung jawab dan 

mempunyai potensi yang mengutamakan keagamaan. 

Aqidah diartikan sebagai kepercayaan dan keyakinan. 

Kepercayaan dalam beragama islam disebutkan sebagai Iman, 

yaitu : iman kepada Allah, iman kepada para malaikat Allah, 

iman kepada kitab-kitab Allah, iman kepada para rasul Allah, 

iman kepada hari akhir. Hal tersebut disebutkan sebagai rukun 

iman. Beberapa kebijakan yang telah diberikan pihak pondok 

pesantren terhadap para santrinya untuk mengembangkan 

aqidah santrinya sangatlah bervariatif, seperti : 

mengembangkan pembacaan al-qur’an santri.  

Akhlak adalah tingkah laku seseorang secara lahiriah 

maupun batiniah. Beberapa upaya yang telah dilakukan pihak 

Pondok Pesantren Miftahul Huda dalam mengembangkan 

keagamaan santrinya dilakukan secara bervariatif, seperti para 

santri menjadi seorang individu yang sangat menghormati 

para ustad/ustadzahnya yang selalu mereka anggap seperti 

orang tua kedua mereka ketika mereka selama di pondok 

pesantren.  

Ibadah merupakah salah satu aspek yang sangat penting 

dalam mengembangkan pembinaan keagamaan santri di 

pondok pesantren miftahul huda ini. Kebijakan yang selalu 

dilakukan pihak pondok pesantren, salah satunya kebijakan 

dalam mengembangka pembinaan keagamaan santrinya 

dengan membiasakan santri-santrinya selalu shalat berjamaah.      

       

Pondok Pesantren Miftahul Huda dalam 

mengembangkan pembinaan keagamaan santri nya, mereka 

mengikut sertakan para ustadz maupun ustadzah dan santri 

nya kedalam pelatihan-pelatihan dan kegiatan pengajian 

setiap sabtu malam minggu guna menambah pengetahuan 

keagamannya. Realitanya pondok pesantren miftahul huda 
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kotabumi Kabupaten Lampung utara yang muncul 

dimasyarakat berkembang dengan alamiah tanpa dikelola 

dengan system penerapan manajemen strategi yang baik. 

Sehingga, lembaga tersebut mengalami pengembangan 

Pembinaan keagamaan santri yang sangat lambat. Bahkan 

sulit mencapai tujuan program yang telah direncanakan. 

Untuk mengatasi permasalah yang sangat kompleks tersebut 

membutuhkan penerapan manajemen strategi yang baik dan 

efektif. Pengembangan manajemen tidak hanya berguna bagi 

perusahaan manufakturing/organisasi yang berorientasi 

profit(bisnis). Pengembangan manajemen strategi  juga 

berguna bagi organisasi seperti pondok pesantren.  

Di lembaga pendidikan Pondok Pesantren Miftahul Huda 

Kotabumi, merupakan lembaga pendidikan yang 

memperhatikan pada pengembangan pembinaan keagamaan. 

Usaha yang dilakukan untuk mempertahankan sekaligus 

mengembangkan pembinaan keagamaan yaitu dengan 

diadakannya pelatihan-pelatihan oleh pihak pondok terhadap 

para pendidik dan tenaga kependidikan. Sehingga memang 

diakui oleh masyarakat luas bahwa mutu atau pengembangan 

pembinaan keagamaan di Pondok Pesantren Miftahul Huda 

ini memang benar-benar memenuhi keinginan masyarakat. 

Pondok Pesantren Miftahul Huda adalah pondok pesantren 

yang menyelenggarakan dua macam pendidikan, pendidikan 

formal ( SMP/MTs dan SMA), pendidikan non formal 

(Madrasah diniyah, pengajian kitab-kitab kuning dengan 

sistem wetonan dan bandongan).  

Pondok pesantren miftahul huda adalah sebuah lembaga 

dakwah yang terus menciptakan generasi-generasi yang 

beragama. Upaya pengembangan pembinaan miftahul huda 

sangat berkaitan dengan upaya pembinaan keagamaan santri-

santri pondok pesantren. Oleh karena itu, pondok pesantren 

miftahul huda kotabumi mengadakan kegiatan-kegiatan 

melatih diri santri untuk mengembangkan potensi-potensi 

yang terdapat disetiap santrinya, hal tersebut dilakukan untuk 
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mencapai suatu tujuan agar terciptanya pembinaan keagamaan 

santri yang baik.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa manajemen 

strategis dalam  pembinaan santri yang berorientasi 

keagamaan  sangat urgen bagi pondok pesantren yang sedang 

memasuki era globalisasi saat ini. Karena minimnya 

pengetahuan dan pemahaman agama santri di pondok 

pesantren, materinya masih konvensional, dan hanya memuat 

fakta sejarah dan kendala lainnya, pengembangan keagamaan 

belum terbangun sepenuhnya tertanam ke dalam tubuh santri. 

Untuk mengatasi masalah yang sangat kompleks tersebut 

membutuhkan  manajemen strategis yang baik dan efektif. 

Pesantren harus memiliki strategi khusus dalam memberikan 

pengajaran agama kepada santri sehingga penanaman nilai-

nilai agama lebih terasa dan sistematis oleh santri. Penelitian 

ini aka terfokus pada tiga tahapan-tahapan manajemen strategi 

yaitu terkait formulasi,implementasi dan evaluasi. 

Pembinaan nilai-nilai keagamaan melalui pembelajaran 

kitab kuning menurut penulis sangat efektif, karena 

pembinaan tersebut disertai dengan indoktrinasi ajaran-ajaran 

keagamaan, seperti pembelajaran tentang pembacaan al-

qur’an, akidah, dan akhlak. Tapi, tempat pelaksanaan 

pembinaan nilai-nilai keagamaan tersebut masih belum 

memenuhi.  

Sehingga Berdasarkan uraian-uraian diatas, peneliti 

tertarik untuk meneliti dan mengangkat judul penelitian 

dengan judul “Manajemen Strategi Dalam 

Mengembangkan Pembinaan Keagamaan Santri Pondok 

Pesantren Miftahul Huda di Kotabumi Lampung Utara.” 

Untuk mengetahui manajemen strategi dalam 

mengembangkan pembinaan keagamaan santri pondok 

pesantren miftahul huda kotabumi lampung utara, karena 

pembahasan ini sangat penting peneliti teliti dan bahas agar 

meningkatkan pembelajaran keagamaan terhadap santri 

pondok pesantren berjalan dengan baik, sehingga peneliti 

akan mengulas penerapan manajemen strategi dalam 
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mengembangkan pembinaan keagamaan santri pondok 

pesantren miftahul huda kotabumi lampung utara. 

 

C. Fokus dan sub-fokus penelitian 

1. Focus Penelitian 

Focus penelitian ini adalah mengenai manajemen strategi 

pada Pondok Pesantren Miftahul Huda dalam 

mengembangkan pembinaan keagamaan santri,di mana 

dalam manajemen strategi pembinaan keagamaan ini 

memfokuskan pada tahapan manajemen strategi. 

2. Sub-Fokus Penelitian 

Berdasarkan penelitian ini di peroleh beberapa sub-fokus 

penelitian yaitudalam tahapan manajemen strategi tersebut 

meliputi, Formulasi strategi (Strategi Formulation), 

Implementasi Strategi (Strategic Implementation), 

Evaluasi Strategi (Evaluating strategic.) 

 

D. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan latar belakang permasalahan sebagaimana 

yang dipaparkan sebelumnya, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana tahapan manajemen 

strategi yang di lakukan oleh Pondok  Pesantren  Miftahul 

Huda dalam mengembangkan pembinaan keagamaan santri” 

 

E. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Untuk mengetahui proses tahapan manajemen strategi yang 

dilakukan oleh pondok pesantren miftahul huda kotabumi 

lampung utara terutama dalam mengembangkan pembinaan 

keagamaan santri. 

 

F. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan 

sebagai berikut: 

1. Secara teoritis: 
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Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sebuah pengetahuan dan pembelajaran 

mengenai manajemen strategi di pondok pesantren 

miftahul huda kotabumi dalam pembinaan keagamaan 

santri. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai rujukan bagi penelitian selanjutnya mengenai 

tahapan manajemen strategi terhadap pondok pesantren.  

2. Secara praktis: 

Secara praktis hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

masukan bagi para pembaca dan menjadi acuan bagi 

Pondok Pesantren Miftahul Huda dalam mempermudah 

pembelajaran dan meningkatkan kualitas pembinaan 

keagamaan.  

 

G. Kajian penelitian terdahulu yang relevan 

Berdasarkan pada kajian yang telah peneliti lakukan, 

ditemukan beberapa literature yang mempunyai relevansi 

dengan penelitian yang telah dilakukan, di antaranya: 

1. Berdasarkan penelitian jurnal dari Hamsyi Yamaidi 

Manajemen Strategik dalam pengembangan pendidikan 

islam di Pondok pesantren Syekh Buhanudin kuntu 

kecamatan Kampar kiri, dalam penelitian ini 

menggunakan teori penerapan manajemen strategik pada 

tahapan pengamatan dan analisis lingkungan, perumusan 

strategi, implementasi strategi dan evaluasi serta 

pengendalian dalam pengembangan pendidikan di 

Pondok pesantren syekh Burhanuddin Kuntu Kecamatan 

Kampar Kiri Kabupaten Kampar. Penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) dengan metode 

penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data: 

observasi, wawancara dan dokumentasi.Jurnal jurusan 

Manajemen Pendidikan Islam ,Universitas Islam Sultan 

Syarif Kasim Riau 2020. 

2. Berdasarkan penelitian jurnal dari Jamaluddin Iskandar 

Penerapan Manajemen Strategik dalam meningkatkan 

mutu madrasah. Penelitian ini merupakan penelitian 
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lapangan yang menggambarkan efektifitas pelaksanaan 

manajemen strategi di Madrasah dapat tercapai apabila 

pengelolaan pendidikan tertata dengan baik dan terarah, 

melalui kerja sama antara manajemen puncak dalam hal 

ini kepala sekolah, para guru dan staf, dukungan 

masyarakat, serta perhatian pemerintah. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif.Manajemen 

strategik merupakan peningkatan kualitas pendidikan 

yang sudah lama diterapkan demi tercapainya suatu 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan, yang 

berlandaskan pada UU telah ditentukan. Jurnal jurusan 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Alauddin 

Makassar, Desember 2017. 

3. Berdasarkan penelitian jurnal dari Eri Purwanti 

Implementasi Manajemen Strategik dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan di pondok pesantren. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang 

menggambarkan penerapan manajemen strategis dalam 

upaya peningkatan mutu pendidikan di Pondok 

Pesantren, sudah terlaksana dengan baik. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif, analitik, kualitatif 

dengan menggunakan studi lapangan (field research) 

dalam pengumpulan data. Manajemen strategis di 

pondok pesantren merupakan peningkatan kualitas 

organisasi yang telah diterapkan sebelumnya untuk 

tercapainya suatu tujuan yang telah dilakukan pondok 

pesantren yang mempunyai landasan dasar. Jurnal 

jurusan manajemen pendidikan islam, STIT Pringsewu, 

maret 2020. 

4. Berdasarkan penelitian jurnal dari Samsu Rijal 

pembinaan keagamaan peserta didik melaui kegiatan 

ekstrakurikuler di Madrasah Ibtidaiyyah As’Adiyah 

Banua Baru. Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan (field research) dengan jenis penelitian 

kualitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

fenomenologi. Metode pengumpulan data adalah 
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observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data tersebut 

diolah dan dianalisis melalui tiga tahap, yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Pembinaan keagamaan berdampak terhadap peningkatan 

sikap keberagamaan peserta didik dan perkembangan 

madrasah, baik secara kualitas maupun kuantitas. Jurnal 

inspiatif pendidikan, Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makassar, 2019 

  

H. Metode penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu. Penelitian ini menggunakan pendekatan-pendekatan 

tertentu.
13

 Data kualitatif bersifat subjektif karena peneliti 

mengutamakan interpestasi individu terhadap fenomena yang 

ada dengan melakukan observasi, partisipan, wawancara dan 

sebagainya. 

Dalam penelitian kualitatif seorang peneliti menjadi 

instumen, oleh karena itu dalam penelitian kualitatif 

instrumennya adalah orang. Tetapi untuk mendapat menjadi 

instrumen maka dari itu peneliti harus memiliki bekal teori 

dan wawasan yang sangat luas, sehingga mampu bertanya, 

memotret,menganalisis, serta mengkontribusi objek yang di 

teliti menjadi lebih jelas dan bemakna.
14

 

Agar penyusunan skripsi ini dapat berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan maka diperlukan metode yang 

sesuai dengan permasalahan yang dibahas dan selesai dengan 

teknik penulisan ilmiah. 

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 

deskriptif dengan memberikan gambaran yang jelas 

                                                             
13

Sugiono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Alfabeta, 

Bandung, 2012). 8 

 14Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung, Alfabet, 2020)8-10 
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tentang fokus sebuah penelitian. Penelitian ini merupakan  

penelitian kualitatif, ialah suatu  penelitiankontekstual 

yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan 

disesuaikan dengan situasi yang wajar dalam kaitannya 

dengan pengumpulan data yang  pada umumnya bersifat 

kualitatif.
15

 

 Penelitian ini di lakukan pada Pondok Pesantren 

Miftahul Huda kotabumi. Data yang di perlukan pada 

penelitian ini adalah data yang berkenaan dengan 

manajemen strategi Pondok Pesantren Miftahul Huda 

dalam mengembangkan pembinaan keagamaan santri di 

Kotabumi Kabupaten Lampung Utara.  

 Dengan menggunakan metode yang tepat diharapkan 

dapat menganalisis suatu permasalahan yang berkaitan 

dengan penulisan skripsi secara kritis. Penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan (Field Reseach), yaitu 

penelitian yang mempelajari kehidupan sosial masyarakat 

secara langsung.
16

 Dilihat dari sifatnya, penelitian ini 

bersifat deskriptif (descriptive research) penelitian 

deskriptif tidak mencari atau menjelaskan hubungan atau 

membuat prediksi, penelitian ini diajukan untuk 

pemahaman interaksi dengan sumber data agar 

memperoleh makna timbal balik yang terikat nilai-nilai 

yang dibawa peneliti dan sumber data.
17

 

 

2. Pendekatan Penelitian 

Merujuk pada pendekatan yang digunakan penulis, 

yaitu jenis penelitian kualitatif yang tidak 

mempromosikan teori sebagai alat yang hendak di uji. 

Maka teori dalam hal ini berfungsi sebagai hal pendekatan 

untuk memahami lebih dini konsep ilmiah yang relevan 

                                                             
15 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: 

Rosdakarya, 2001),  3. 
16 Maryaeni, Metode Penelitian Kebudayaan (Jakarta: Bumi Aksara, 2005),  

25 
17 Ibid,. 
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dengan fokus permasalahan. Dengan demikian, penulis 

menggunakan pendekatan yang dianggap bisa membantu 

dalam penelitian yaitu pendekatan manajemen dan 

pendekatan sosiologi. 

Pendekatan manajemen merupakan dasar  manusia. 

Dengan manajemen, manusia dapat mengatur segala 

aktivitas sehari-hari baik dalam rumah tangga, pekerjaan, 

di pasar, dalam masyarakt atau di mana saja manusia 

berada. Tidak ada manusia yang tidak akan terlibat dalam 

manajemen. Pentingnya manajemen bagi manusia tidaklah 

dapat dipungkiri begitu pula sebaliknya, kurangnya atau 

tidak adanya manajemen organisasi dapat macet atau 

berantakan tujuan yang diinginkan.
18

 

 

3. Subjek dan Objek Penelitian  

a. Subjek penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian 

adalah pimpinan, pengurus dan santri-santri di Pondok 

Pesantren Miftahul Huda Kotabumi Kabupaten 

Lampung Utara. 

b. Objek penelitian 

Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 

pembahasan yang ingin dikaji pada penelitian yaitu 

mengenaitahapan-tahapan manajemen strategi dalam 

mengembangkan pembinaan keagamaan santri. 

 

4. Sumber Data 

Sumber data dalam penyusunan skripsi diambil dalam 

proses penelitian yang dilakukan di lapangan dalam 

penyusunan ini menggunakan dua sumber data yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer yakni data yang diperoleh di 

lapangan seperti informasi yang bersumber dari 

pengamatan langsung ke lokasi penelitian dengan cara 

                                                             
18 Rachmat Kriantono, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Kencana, 2009), 

15. 
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observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini yang 

termasuk data primer adalah hasil wawancara dengan 

para infoman mengenai manajemen strategi dalam 

mengembangkan pembinaan keagamaan santri di 

pondok pesantren miftahul huda di kotabumi 

kabupaten Lampung utara. 

b. Data Sekunder 

 Data sekunder merupakan data yang sudah ada 

sehingga data tersebut sudah dapat diambil yang mana 

kemudian diolah dalam penelitian ini dan didapatkan 

dari proses observasi dan dokumentasi, catatan-catatan 

dan bacaan yang relevan dengan penelitian ini 

mengenai manajemen strategi dalam mengembangkan 

pembinaan keagamaan santri di Pondok Pesantren 

miftahul huda di kotabumi kabupaten lampung utara. 

Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber seperti 

buku, artikel, jurnal, dan lain-lain. 

 

5. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang 

sangat penting dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Penelitian ini 

menggunakan penelitian lapangan, atinya segala sesuatu 

tentang penelitian tersebut harus langsung dengan objek, 

dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik yang 

bisa di terapkan, sebagai beikut:  

a. Metode Wawancara 

Metode ini digunakan untuk menghimpun data 

mengenai gambaran garis besar manajemen dan 

bagaimana wawasan santri yang dilakukan dengan 

teknik wawancara. Wawancara adalah pengumpulan 

data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung 

oleh pewawancara (pengumpulan data) kepada 
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responden, dan jawaban-jawaban responden dicatat 

atau direkam dengan alat perekam.
19

 

Dalam penelitian Ini penulis memilih 

menggunakan teknik interview bebas terpimpin yang 

Menurut Sutrisno Hadi yaitu peneliti melakukan Tanya 

jawab langsung dan dalam melkukan wawancara yang 

dipersiapkan sebelumnya.
20

 

Penulis menggunakan metode ini karena berharap 

agar data yang diperoleh untuk keperluan penelitian ini 

bersifat langsung dan dapat dipertanggungjawabkan 

serta tidak perlu dipertanyakan lagi. Para peneliti juga 

memberikan gambaran umum tentang masalah yang 

sedang diselidiki dan pertanyaan yang ingin mereka 

kumpulkan datanya. Ini memberi responden lebih 

banyak fleksibilitas dalam cara peneliti mengumpulkan 

data. 

Oleh karena itu, pada saat wawancara, pengumpul 

data  menyiapkan alat penelitian berupa pertanyaan 

tertulis dan menyiapkan alternatif jawaban. 

Wawancara terstruktur ini memungkinkan peneliti 

untuk mengumpulkan data  menggunakan beberapa 

pewawancara sebagai pengumpul data. 

b. Observasi 

Observasi adalah mengamati kegiatan keseharian 

manusia yang berada di lingkungan pesantren yakni 

santri, dan semua alat-alat yang berada di lokasi 

pesantren. Observasi ini dimaksudkan untuk melihat 

bagaimana manajemen strategi pondok pesantren 

Miftahul huda kotabumi lampung utara dalam 

mengembangkan pembinaan keagamaan santri. 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi ialah mencari data mengenai hal-hal 

berupa catatan, transkip, dan buku-buku, surat kabar, 

                                                             
19Cholid Nurbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. VIII; 

Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), h. 70. 

 20 Irwan Soeharto, Metode Research, (Bandung: Remaja Rosda,1999), 40 
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majalah dan sebagainya.
21

 Dapat juga di sampaikan 

bahwa teknik ini dalam pengumpulan data tidak 

langsung pada ditujukan pada subyek penelitian, 

namun melalui dokumen. Metode ini di dapat 

digunakan untuk melengkapi data yang berkaitan 

dengan gambaran umum dan obyek yang diteliti dan 

dokumentasi di harapkan dapat di peroleh adalah 

berupa seharah berdirinya, data-data, mengenai profil, 

visi, misi, dan tujuan Pondok Pesantren Miftahul 

Huda. 

 Dengan pengumpulan data menggunakan metode 

ini sebagai metode pendukung untuk manajemen 

strategis dalam pengembanganpembinaan keagamaan 

Santri di Kotabumi, Kabupaten Lampung Utara. Hal 

ini dikarenakan data yang dihasilkan dengan cara ini 

merupakan data pendukung dari data utama.  

 

6. Analisis Data 

Data yang dikumpulkan menggunakan metode 

pengumpulan data yang telah disebutkan diatas lalu diolah 

yaitu dipilih-pilih dan dikelompokan menurut jenisnya 

masing-masing, yaitu data tentang bentuk upaya, materi, 

metode, bentuk pelatihan, hambatan, faktor pendukung, 

baik didapat dari interview, observasi maupun 

dokumentasi, sesudah diolah data tersebut kemudian 

dianalisa.  Penelitian ini penulis menggunakan analisis 

data kualitatif yaitu analisa yang digunakan terhadap data 

yang bukan berwujud angka-angka melainkan yang 

jumlahnya hanya sedikit, bersifat monografis atau 

berwujud kasus-kasus (sehingga tidak dapat disusun 

kedalam suatu struktur klasifikasi). 

Metode analisis diskriptif juga penulis gunakan untuk 

mendiskripsikan kondisi objektif yang terjadi pada objek 

penelitian dan komperatif dengan teori-teori yang ada 

                                                             
21 Suharsimi Arkunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan  Praktek 

(Jakarta : Rineka Cipta,1998), h. 11. 
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pada bab II. Dalam mengambil kesimpulan penulis 

menggunakan analisis induktif yaitu cara menganalisis 

terhadap sesuatu objek ilmiah tertentu yang bertitik tolak 

dari pengantar hal-hal atau kasus-kasusyang sejenis 

kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum.
22

 

 

7. Lokasi Penelitian 

Sesuai dengan judulnya, penelitian ini akan 

dilakukan di Pondok Pesantren Miftahul Huda Kotabumi 

Kabupaten Lampung Utara. Penentuan lokasi di atas 

dikarenakan belum pernah dilakukan penelitian mengenai 

Manajemen strategi Pondok Pesantren Miftahul Huda 

dalam mengembangkan pembinaan keagamaan santri di 

Jl. Hasan kepala ratu Lk: 08, Kelurahan Sindangsari, 

Kecamatan Kotabumi, Kabupaten Lampung Utara. 

 

I. Sistematika penulisan 

Terdapat dua bagian dalam penyusunan dari hasil 

penelitian yang akan peneliti lakukan dalam penulisan antara 

lain sebgai berikut : Bagian awal yang terdiri dari halaman 

judul, lembar pengesahan, motto, persembahan, kata 

pengantar, abstrak,dan daftar isi. Bagian isi yang terdiri dari 

lima (5) BAB dengan penjelasan masing-masing isinya 

sebgai berikut : 

BAB I membahas mengenai pendahuluan yang memuat 

uraian mengenai pengesahan judul, latar belakang masalah, 

focus dan subfokus penelitian, rumushan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian, sistematika pembahasan.  

BAB II membahas mengenai landasan teori didapatkan 

yang digunakan sebagai subyek penelitian untuk hasil dari 

penelitian. Pada bab ini membahas mengenai pengertian-

pengertian tentang  manajemen strategi, Dimensi Manajemen 

Strategik, Tahapan dalam manajemen strategi,, Manfaat 

manajemen strategis, Pengertian Pembinaan dan keagamaan, 

                                                             
 

22
Sutrisno Hadi, Op.Cit,43 
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Bentuk-bentuk pembinaan keagamaan, Tujuan pembinaan 

keagamaan, Faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan 

keagamaan, pengertian Pondok Pesantren, Aspek-aspek 

pondok pesantren, karakteristik pondok pesantren, Tipologi 

pondok pesantren. 

BAB III membahas mengenai hasil penelitian yang telah 

dilakukan di lapangan. Antara lain: Gambaran umum objek 

yang telah di teliti, dan penyajian mengenai fakta dan data 

yang di peroleh dari penelitian yang didapatkan.  

BAB IV membahas mengenai analisis data, yakni 

mengenai bagaimana tahapan manajemen strategipembinaan 

keagamaan untuksantri yang memuat data-data dan fakta-

fakta yang di temukan pada tahapan Manajemen strategi.  

Bab V berisi mengenai penutup yang terdiri dari 

simpulan dan rekomendasi. Simpulan dari seluruh hasil 

penelitian yang telah selesai di teliti dan rekomendasi 

mengenai hasil telitian yang di dapatkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai manajemen strategi 

dalam mengembangkan pembinaan keagamaan santri di pondok 

pesantren miftahul huda kotabumi Lampung utara, maka penulis 

dapat mengambil kesimpulan yaitu sebagai berikut : 

1. Pembinaan keagamaan untuk santri yang dilakukan di 

Pondok Pesantren Miftahul Huda Kotabumi Lampung Utara 

dilakukan dengan memberikan bimbingan, pendidikan dan 

kasih sayang kepada santri. Para ustad juga memberikan 

bimbingan tentang pengetahuan agama pondok. 

Sebagaimana santri diberikan yang terbaik sehingga anak 

para santri bisa tumbuh menjadi anak dengan kepribadian 

yang mandiri, disiplin dan pemahaman nilai-nilai agama 

Islam sehingga santri-santri bisa mengendalikan diri untuk 

bisa mengatur sesuatu yang baik dan sesuatu yang buruk.  

2. Untuk penerapan pelaksanaan tahapan manajemen strategi 

dalam mengembangkan pembinaan keagamaan untuk santri 

di Pondok Pesantren Miftahul Huda Kotabumi Lampung 

Utara para pengurus sudah menerapkan tahapan manajemen 

strategi seperti formulasi strategi, implementasi strategi, dan 

juga evaluasi. Dimana formulasi di Pondok Pesantren 

Miftahul Huda tersusun dengan baik untuk melakukan 

kegiatan yang akan datang sebagai acuan agar berjalan 

dengan lancar. Sedangkan implementasi di Pondok 

Pesantren Miftahul Huda juga sudah terlaksana, dimana para 

pengurus dan pengasuh menjalankan tugas sesuai dengan 

porsinya dan tugasnya masing-masing, sehingga semua 

tugas yang ada di pondok pesantren miftahul huda dapat 

terselesaikan dengan baik dan para pengasuh juga pengurus 

dengan harmonis menjalankan tugasnya bersama-sama. 

Sedangkan selanjutnya evaluasi, di pondok pesantren 



90 
 

miftahul huda ini sudah menjalankan pengevaluasian 

terhadap santri juga pengurus, dan pengasuh. Tapi yang 

paling penting dalam pengevaluasian ini adalah untuk santri, 

bagaimana santri akan diawasi apakah mereka melakukan 

tugas-tugas tersebut dengan baik, jika selama 

pengevaluasian terdapat keganjalan-keganjalan pengasuh 

akan melakukan tindakan, tapi setelah peneliti mengetahui 

sudah banyak dan hampir semua santri menjalankan tugas 

mereka dengan baik, dan para pengasuh mengevaluasi 

perkembangan santrinya.     

 

B. Rekomendasi 

Adapun rekomendasi atau saran-saran yang akan penulis 

berikan untuk manajemen strategi dalam pembinaan keagamaan 

untuk santri di pondok pesantren miftahul huda kotabumi 

Lampung utara  dalam mencapai kesuksesan dan nilai-nilai 

keagamaan yang baik bagi santri adalah sebagai berikut : 

1. Saran Untuk pembimbing atau pengurus pondok pesantren 

Mengenai pembinaan di Pondok pesantren miftahul huda 

kotabumi Lampung utara terhadap pengasuh dalam 

pembinaan keagamaan yaitu : 

a. Pengasuh atau pengurus agar dapat lebih bekerja sama 

dengan baik dalam pembinaan keagamaan untuk santri 

b. Pengasuh atau pengurus harus lebih memperhatikan 

perkembangan para santri di pondok pesantren 

c. Pengasuh atau pengurus harus lebih bekerja sama 

dengan baik untuk menyediakan sarana dan prasarana 

untuk santri 

2. Saran Untuk Peneliti Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya tentang pembinaan keagamaan 

untuk santri di pondok pesantren dapat menggunakan teori 

dan teknik yang berbeda agar hasil yang di dapat lebih baik, 

dan juga peneliti selanjutnya dapat mencari data yang lebih 
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lengkap agar semua data yang ada dapat lebih jelas dan lebih 

bagus lagi. 

3. Saran untuk para santri 

Untuk semua santri di Pondok Pesantren Miftahul Huda 

Kotabumi Lampung Utara, untuk bisa lebih meningkatkan 

lagi belajar, belajar di pondok maupun di sekolah, dapat 

terus menerapkan hal-hal positif yang sudah di tanamkan 

oleh pengasuh, seperti akhlak yang baik, sopan santun, 

ramah tamah, dan yang lainnya. lebih semangat 

menjalankan peraturan dan tugas-tugas dari pengasuh agar 

bisa menjadi anak-anak yang baik dan menjadi anak-anak 

yang sukses sesuai apa yang diinginkan. 
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